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ABSTRAK

Audit delay merupakan tantangan krusial dalam pelaporan keuangan perusahaan yang berdampak
pada kredibilitas perusahaan dan pengambilan keputusan investor. Keterlambatan proses audit
dapat menghambat pemangku kepentingan dalam membuat keputusan secara tepat dan akurat,
sehingga penting untuk menelaah faktor-faktor yang memengaruhi audit delay. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui besaran pengaruh pertumbuhan perusahaan, audit tenure, ROA, dan
financial distress terhadap audit delay pada perusahaan yang tergabung dalam IDX80 di Bursa
Efek Indonesia selama 3 tahun. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif berdasarkan data
sekunder yang diperoleh dari website IDX, yang mencakup 46 perusahaan yang dipilih melalui
metode purposive sampling dari populasi 80 perusahaan. Hasil penelitian dengan menggunakan
SPSS versi 25 menunjukkan bahwa financial distress dan ROA memiliki pengaruh signifikan
terhadap audit delay. Sebaliknya, pertumbuhan perusahaan dan audit tenure tidak menunjukkan
adanya pengaruh signifikan terhadap audit delay. Secara simultan, keempat variabel ini memiliki
pengaruh signifikan terhadap audit delay. Penelitian ini menekankan pentingnya pengelolaan
keuangan dan kinerja perusahaan untuk memitigasi keterlambatan audit, yang dapat meningkatkan
kepercayaan publik dan efektivitas pengambilan keputusan.

Kata Kunci: IDX80, Laporan Keuangan, Durasi Audit, Kredibilitas Perusahaan
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PENDAHULUAN

Minat investasi di Indonesia meningkat
pesat pada 2024, dengan 47% responden
dalam survei “Unlocking Insights into
Digital Investment Trends” menganggap
investasi lebih menguntungkan daripada
tabungan dan deposito. Hal ini menyoroti
pentingnya kualitas serta ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan dalam
mendukung keputusan investasi. Ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan tidak
hanya menjaga kepatuhan terhadap regulasi
dan transparansi, tetapi juga mendukung
pengambilan keputusan yang tepat oleh
investor dan pemangku kepentingan lainnya,
serta membantu menjaga stabilitas dan
kepercayaan pasar terhadap perusahaan.

Merujuk pada ketentuan yang diatur dalam
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK)
nomor 14/POJK.04/2022 mengenai Laporan
Tahunan untuk Emiten dan Perusahaan
Publik, perusahaan yang telah menjadi
perusahaan terbuka memiliki kewajiban
untuk menyerahkan laporan keuangan
setelah berakhirnya periode tertentu. Hingga
23 April 2024, 129 perusahaan, termasuk PT
Kimia Farma Tbk (KAEF), PT Indofarma
Thk (INAF), dan PT Medco Energi
Internasional  Tbk  (MEDC), belum
menyampaikan annual financial statements,
menurut IDXChannel.

Keterlambatan ini menunjukkan bahwa
penerapan sanksi administratif oleh Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) belum cukup efektif
untuk mendorong kepatuhan. PT Kimia
Farma Tbk baru menyampaikan laporan
keuangan pada 1 Juni 2024 dengan opini
WDP karena auditor tidak memperoleh bukti
yang cukup terkait penyesuaian saldo
persediaan dan utang usaha anak perusahaan.
Sementara itu, PT Indofarma Thk akan
menyampaikan laporan keuangan
konsolidasian pada 3 Juli 2024, dengan opini
WDP karena adanya koreksi kesalahan dan
penyesuaian yang dilakukan pada anak
perusahaan sehubungan dengan
penyimpangan terhadap laporan keuangan

dan penyalahgunaan aset yang menyebabkan
kerugian sehingga memerlukan waktu lebih
lama untuk proses verifikasi.

Dari kasus diatas mengindikasikan adanya
kendala dalam proses audit, seperti
pertumbuhan perusahaan, kesulitan
keuangan, return on asset serta audit tenure
yang  turut  berkontribusi  terhadap
peningkatan kompleksitas audit sehingga
dapat  memperpanjang  waktu  yang
diperlukan untuk menyelesaikan proses
audit.

Menelaah dari kasus diatas, pertumbuhan
perusahaan dapat menyebabkan
keterlambatan  audit  karena  adanya
peningkatan kompleksitas operasi dan
transaksi, terutama saat  perusahaan
memperluas pasar atau menyesuaikan diri
dengan perubahan regulasi, yang
membutuhkan lebih banyak waktu bagi
auditor untuk melakukan verifikasi.

Terkait  penyajian  kembali  laporan
keuangan pada kasus diatas, durasi hubungan
antara auditor dan perusahaan juga
memengaruhi proses audit, Hubungan jangka
panjang antara auditor dan perusahaan
berpotensi  meningkatkan ~ pemahaman
terhadap aspek bisnis serta lingkungan
operasional perusahaan. Hal ini dapat
membantu mengurangi kesalahan
interpretasi maupun informasi yang berkaitan
dengan bisnis Kklien, sehingga turut
berkontribusi dalam mempercepat proses
publikasi laporan keuangan.

Return on Asset menjadi indikator penting
karena mencerminkan tingkat efisiensi
manajemen dalam memanfaatkan aset untuk
memperoleh  keuntungan yang wajar.
Rendahnya ROA yang mencerminkan
tantangan keuangan, sering memerlukan
audit lebih mendalam yang memperpanjang
waktu.

Sedangkan perusahaan yang sedang
menghadapi tekanan keuangan cenderung
lebih  berhati-hati  dalam  memberikan
informasi terkait kondisi finansial mereka.
Hal ini disebabkan oleh kekhawatiran bahwa
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informasi tersebut dapat memberi dampak
negatif pada persepsi pasar, sehingga
mendorong terjadinya manipulasi laporan
keuangan seperti window dressing. Ketika
perusahaan mengalami kesulitan finansial,
proses audit biasanya memakan waktu lebih
lama karena auditor perlu melakukan analisis
ulang terhadap nilai aset serta kewajiban
perusahaan.

METODE

Penelitian  ini  dilakukan  dengan
pendekatan kuantitatif yang berfokus pada
pengumpulan dan analisis data berbentuk
angka atau statistik hingga interpretasi

Sampel

Ada 80 perusahaan sebagai populasi
dalam penelitian ini yang termasuk di IDX80
dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2021 — 2023, Penelitian ini menggunakan
metode purposive sampling dengan Kriteria
eliminasi sebagai berikut :

’ | Jumbah
No Krtana ‘

data
— — ~
| 1 | Perusabaan termasuk katepor IDXED | 80
! 1
| Parusalsan vang tidak secars koasisten berada
| dalam IDXS0 selama periode 2021 - 2023
1

| Perusahasn yvang laporen keuangannva bukan
| mnta vang rupiah

Jumlah sampel perusahaan | 46
Jusslad) penods penelitian
umiah data yane di outher 26

Total Sampel | 112

Pengumpulan Data

Penelitian ini melibatkan beberapa metode
untuk mengumpulkan data, yaitu: Metode
observasi dilakukan dengan mengakses dan
mengunduh laporan keuangan yang telah
diaudit dari sumber-sumber resmi, seperti
situs idx.co.id, laman perusahaan terkait,
serta idnfinancials.com. Informasi yang
relevan dikumpulkan melalui berbagai
referensi, termasuk buku-buku, jurnal
penelitian sebelumnya, dan sumber lainnya
yang mendukung.setelah itu di
dokumentasikan.

Variabel vang diukur

Indikator

Pertumbuhan

perusahaan

Mengurangi penjualan bersih tahun
berjalan dengan penjualan bersih t -
1 lalu dibagi dengan penjualan

bersih t -1

Audit Tenure

Dwurasi perikatan antara auditor vang
sama dengan audifee, diukur dalam

jumlah tahun

Return On Asset

Laba bersih setelah pajak dibagi

dengan total aset tahun berjalan

Financial Distress §=1,03X7 + 3,07X2 + 1,66X3 +
0,4X4
Audit Delay Menghitung selisith antara tanggal

tutup buku perusahaan 31 Des
sampai dengan tanggal
ditandatanganinya laporan auditor

independen

Teknik Analisis Data

Melibatkan

uji - asumsi

Klasik, uji

koefisien determinasi sementara uji hipotesis
dengan uji t dan uji F. Tools atau aplikasi
yang digunakan adalah software SPSS versi
25.

Operasional Variabel
Indikator yang digunakan yaitu :


https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga

GLOBAL ACCOUNTING : JURNAL AKUNTANSI - VOL. 4. No. 1 (2025)
Versi Online Tersedia di : https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga

| eISSN. 2828-0822 |

HASIL

1. Uji Normalitas
a. Asymp. Sig pada One-Sample
Kolmogrov-Smirnov  senilai 0,200
sehingga data terdistribusi normal
karena > dari 0,05.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

& Test aisiriputon /v Novmal

& Catzuluted hgm dats

2 Based an 10000 sampied tatiies wih statng seed 303130881

b. Metode Normal P-Plot

Penyebaran data yang konsisten di
sekitar garis diagonal dan kesesuaiannya
dengan arah garis tersebut menunjukkan
bahwa residual memiliki distribusi yang
normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

10

Expected Cum Prob

oo 02 n¢ 08 up 10

Observed Cum Prob

2. Uji Multikoliniearitas
Dalam analisis ini, multikolinearitas
tidak ditemukan karena nilai Tolerance
dari setiap variabel melebihi 0,1,
sementara nilai VIF berada di bawah 10.

3.

Regressizn Studemized Resizus!

Mode! R R Square

Adjusted R

Square

1 395 156

on

54

a. Predictors: (Constant), X4, X2, X3, X1

Model ,
b, Dependent Variable: Y

X2 937 1,067
X3 999 1,001
X4 ,998 1,002

a. DependentVariable: Y

Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan tabel, terlihat bahwa titik-
titik tersebar tanpa membentuk pola
tertentu baik di atas maupun di bawah
angka nol pada sumbu Y. Hal ini
menunjukkan bahwa model regresi bebas
dari masalah heterokedastisitas.

Scofieabn
Depandent Varkbin: ¥

Regrassion Snoderded Fredoms Vake

4. Uji Autokorelasi

Nilai DW sebesar 0.863, dengan total
sampel sebanyak 112 dan jumlah variable
independen sebanyak 4. Berdasarkan tabel
uj Durbin Watson, batas bawah (dl)
tercatat sebesar 1.6187, sedangkan batas
atas (du) adalah 1.7664. Berdasarkan hasil
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uji autokorelasi, dapat disimpulkan bahwa
terjadi autokorelasi positif, karena nilai 0
memenuhi kondisi 0 < 0.863 < 1.6187.

5. Uji Koefisien Determinasi
Dari output tabel dibawah dapat
diketahui bahwa nilai R2 (R square)
adalah 0,524 artinya sumbangan pengaruh
dari variabel independent adalah 52,4%
sedangkan sisanya 47,6% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti.

6. Uji T
Cara membaca Trwper Yaitu dengan
menggunakan rumus :
Df=n-k-1
Df=112-4-1
Df = 107.

Maka diperoleh nilaiTwpe Sebesar
1.98238 dan dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

a. Pengaruh Pertumbuhan

Perusahaan terhadap Audit Delay

Nilai signifikan sebesar 0,996 > 0,05

dan Thitung ('0,017) < Ttabel (198238)

Oleh karena itu, H1 ditolak.

b. Pengaruh Audit Tenure terhadap

Audit Delay

Nilai signifikan sebesar 0,473 > 0,05

dan Thitung ('0,719) < Ttabel (198238)

Oleh karena itu, H2 ditolak..

c. Pengaruh Return On  Asset
terhadap Audit Delay

Nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05

dan Thitung ('3,565) > Ttabel (198238)

Oleh karena itu, H3 diterima.

d. Pengaruh Financial Distress
terhadap Audit Delay

Nilai signifikan sebesar 0,014 < 0,05

dan Thitung (2,489) > Ttabel (198238)

Coefficients”

Oleh karena itu, H4 diterima.

7. UjiF

Cara membaca Faber yaitu dengan

menggunakan rumus :
Df=n-k-1
Df=112-4-1
Df =107

Maka diperoleh nilai Fraer Sebesar 2,46
dan Nllal Fhitung (4,943) > Ftabel (246) dan
nilai signifikansi menunjukkan sebesar
0.001 < 0.05. Sehingga H5 diterima.

ANOVA"
Pembahasan
1. Pengaruh Pertumbuhan
perusahaan terhadap Audit Delay
Hasil analisis hipotesis
mengindikasikan bahwa

pertumbuhan  perusahaan  tidak
memiliki dampak yang signifikan
secara terhadap audit delay pada
perusahaan yang termasuk dalam
daftar IDX80 periode 2021-2023.
Hal ini berarti meskipun
pertumbuhan  perusahaan  dapat
mencerminkan peningkatan ukuran
yang diiringi dengan perluasan
ekspansi pasar, kecanggihan
teknologi  serta  mengakibatkan
peningkatan  kompleksitas  bisnis
tidak secara signifikan
mempengaruhi waktu audit.

Hal ini karena pertumbuhan
perusahaan selalu berubah
menyesuaikan kondisi dari faktor
lainnya. Auditor yang berpengalaman
dan memiliki kemampuan untuk
menyesuaikan diri dengan kebutuhan
Klien dapat menyelesaikan audit
dalam waktu yang lebih efisien.

Pernyataan tersebut konsisten
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dengan temuan dalam penelitian (Fia
Alifiyanti, 2023), vyang juga
menunjukkan bahwa pertumbuhan
perusahaan tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap audit delay.
Pengaruh Audit Tenure terhadap
Audit Delay

Hasil analisis hipotesis
mengindikasikan bahwa audit tenure
tidak memiliki dampak yang
signifikan secara terhadap audit delay
pada perusahaan yang termasuk
dalam daftar IDX80 periode 2021-
2023. Hal ini berarti durasi hubungan
audit yang panjang tidak selalu
mengurangi waktu audit.

Meskipun auditor yang telah
bekerja memiliki hubungan lama
dengan perusahaan serta memiliki
pemahaman yang lebih mendalam
tentang operasi perusahaan, auditor
tetap mengikuti prosedur standar
berdasarkan regulasi dan standar
auditing yang berlaku. Setiap siklus
audit memiliki fase dan tantangan
baru yang tidak bergantung pada
durasi hubungan audit. Misalnya,
perubahan regulasi, peristiwa
signifikan dalam perusahaan, atau
kondisi ekonomi eksternal yang terus
berubah, semuanya dapat
mempengaruhi waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan
audit.

Hal ini sejalan dengan penelitian
(Candra & Anggraeni, 2022), hasil
penelitiannya menyatakan bahwa
audit tenure tidak berpengaruh
signifikan terhadap audit delay.

3. Pengaruh Return On Asset terhadap

Audit Delay

Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis, ditemukan bahwa return on
asset memiliki pengaruh signifikan
secara parsial terhadap audit delay
pada perusahaan yang termasuk
dalam daftar IDX80 periode 2021-

2023. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan dengan return on assets
yang tinggi biasanya memiliki
operasi yang luas dan kompleks,
tersebar di berbagai segmen bisnis
atau wilayah.

Perusahaan dengan return on asset
tinggi umumnya memiliki aktivitas
bisnis yang lebih intens, dengan
volume transaksi yang lebih besar
dan pengelolaan aset yang lebih
rumit. Auditor harus meninjau lebih
banyak transaksi dan memastikan
setiap transaksi dicatat dengan benar
serta menilai dampaknya terhadap
laporan keuangan.

Akibatnya, berpotensi
memperpanjang waktu audit,
terutama  jika  auditor  harus
melakukan prosedur audit yang lebih
rinci  untuk memastikan akurasi
laporan dan mencegah potensi
kesalahan atau kecurangan yang
dapat merusak kredibilitas
perusahaan.
Hal ini sejalan dengan penelitian
(Eudia & Wi, 2021), hasil
penelitiannya menyatakan bahwa
return on asset  berpengaruh
signifikan terhadap audit delay.

4. Pengaruh Financial Distress

terhadap Audit Delay

Berdasarkan  hasil pengujian
hipotesis, ditemukan bawha financial
distress memiliki pengaruh signifikan
secara parsial terhadap audit delay
pada perusahaan yang termasuk
dalam daftar IDX80 periode 2021-
2023. distress secara signifikan
berpengaruh secara parsial terhadap
audit delay pada perusahaan yang
terdaftar di IDX80 tahun 2021 —
2023. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan yang berada dalam
kondisi financial distress
menghadapi berbagai tantangan yang
memperumit proses audit. Tantangan

6


https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga

GLOBAL ACCOUNTING : JURNAL AKUNTANSI - VOL. 4. No. 1 (2025)
Versi Online Tersedia di : https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga

| eISSN. 2828-0822 |

ini bisa berupa laporan keuangan
yang tidak konsisten, kesulitan dalam
pencatatan transaksi, atau
ketidakpastian dalam penilaian aset
dan liabilitas, pengawasan oleh
otoritas regulasi hingga keterbatasan
akses  sumber daya. Auditor
memerlukan waktu tambahan untuk
memverifikasi  informasi tersebut
dalam penyediaan data yang
diperlukan oleh auditor, yang pada
akhirnya memperpanjang  durasi
audit. Auditor juga harus melakukan
analisis mendalam mengenai
kelangsungan hidup perusahaan serta
memastikan  kepatuhan terhadap
regulasi, karena perusahaan yang
mengalami  kesulitan  keuangan
seringkali mendapat pengawasan
ketat dari otoritas regulasi, kreditor,
dan pemangku kepentingan lainnya.
Oleh karena itu, proses audit menjadi
lebih panjang dan detail.

Hal ini sejalan dengan penelitian
(Caroline & Metta, 2023), hasil
penelitiannya menyatakan bahwa
financial  distress  berpengaruh
signifikan terhadap audit delay.

5. Pengaruh Pertumbuhan
perusahaan, Audit Tenure, Return
On Asset dan Financial Distress
secara simultan terhadap Audit
Delay

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa secara simultan Pertumbuhan
perusahaan, Audit Tenure, Return On

Asset dan Financial Distress
berpengaruh  signifikan terhadap
Audit Delay. Pertumbuhan

perusahaan dan kesulitan keuangan
bersifat  sementara, = mengalami
perubahan dan berkaitan, financial
distress berhubungan dengan Return
On Asset rendah, yang pada
gilirannya dapat mempengaruhi
durasi audit. audit tenure memiliki
pemahaman tentang pengelolaan

aset. Berbagai faktor tersebut saling
berhubungan  dan  berkontribusi
dalam menentukan durasi yang
diperlukan untuk  menyelesaikan
proses audit.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka

peneliti  mengambil kesimpulan sebagai
berikut:
1. Pertumbuhan perusahaan tidak secara

signifikan berpengaruh terhadap audit
delay secara parsial pada penelitian ini
dengan nilai signifikansi sebesar 0,996 >
0,05 dal‘l Thitung ('0,017) < Ttabel
(1.98238). Dengan demikian, maka
pertumbuhan perusahaan tidak secara
signifikan mempengaruhi kemampuan
auditor untuk menyelesaikan proses
audit.

Audit tenure tidak secara signifikan
berpengaruh secara parsial terhadap
audit delay secara parsial pada
penelitian ini dengan nilai signifikansi
sebesar 0,473 > 0,05 dan Thiwng (-0,719)
< Tiper (1.98238). Dengan demikian,
maka hubungan auditor dengan
perusahaan tidak menjamin waktu audit.
Return on asset secara signifikan
berpengaruh secara parsial terhadap
audit delay pada secara parsial pada
penelitian ini dengan nilai signifikansi
sebesar 0,001 < 0,05 dan Thitung (-3,565)
> Tiper (1.98238). Dengan demikian,
maka Return on asset yang tinggi,
membutuhkan waktu lebih panjang
untuk  memverifikasi  kompleksitas
pengelolaan bisnis dan aset.

Financial distress secara signifikan
berpengaruh secara parsial terhadap
audit delay secara parsial pada penelitian
ini dengan nilai signifikansi sebesar
0,014 < 0,05 dan Thitung (2,489) > Tranel
(1.98238). Dengan demikian, maka
auditor memerlukan waktu tambahan
untuk memeriksa dan memverifikasi
serta mendapatkan bukti yang cukup
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untuk mendukung laporan keuangan.

5. Pertumbuhan perusahaan, Audit tenure,
Return On Asset dan Financial Distress
secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Audit Delay pada penelitian ini
dengan nilai Fniung (4,943) > Ftabel
(2.46) dan nilai signifikansi
menunjukkan sebesar 0.001 < 0.05.
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